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learning. Islamic Religious Education significantly impacts students’
behavior by enhancing moral, spiritual, and social capacities, thereby
shaping individuals with integrity, responsibility, and spiritual maturity.
The article emphasizes the importance of Islamic Religious Education as a
foundational element in holistic and sustainable character development.

Abstrak

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter peserta didik melalui pengembangan nilai moral dan spiritual.
Artikel ini membahas kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, kesabaran, toleransi, dan kepedulian sosial, serta perannya
dalam membangun kesadaran spiritual peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis literatur
terkait teori dan praktik Pendidikan Agama Islam dalam konteks
sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi PAI yang efektif
melibatkan strategi berbasis nilai, pembiasaan perilaku positif, teladan
guru, integrasi nilai dalam kegiatan sekolah, serta pemanfaatan
teknologi untuk pembelajaran interaktif. Pendidikan Agama Islam
berkontribusi signifikan terhadap perilaku peserta didik, meningkatkan
moral, spiritual, dan kemampuan sosial, sehingga membentuk individu
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan matang secara spiritual.

97


mailto:supriyadiarief95@gmail.com
mailto:falenriskaldo88@gmail.com

Falen Riskaldo, Aqli Adsyur dan Gusmaneli

Artikel ini menegaskan pentingnya PAI sebagai fondasi dalam
pembentukan karakter peserta didik secara holistik dan berkelanjutan

INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi sentral dalam membentuk karakter peserta
didik yang berlandaskan nilai moral dan spiritual. Penanaman ajaran agama yang
terstruktur dan sistematis menjadi sarana efektif untuk menginternalisasi prinsip-prinsip
akhlak seperti kejujuran, amanah, disiplin, kesabaran, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap sesama. Pendidikan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa
pengetahuan agama, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang meliputi sikap,
perilaku, dan praktik ibadah sehari-hari. Implementasi pembelajaran PAI yang menyeluruh
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki integritas pribadi, mampu mengelola
emosi, dan mampu menerapkan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial (Akhyar et al., 2024).

Tantangan moral dan spiritual yang dihadapi generasi muda semakin kompleks akibat
perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan arus globalisasi. Fenomena negatif seperti
perilaku konsumtif, pergaulan bebas, penyalahgunaan teknologi, dan menurunnya
kesadaran etika menuntut pendidikan yang mampu menghadirkan keseimbangan antara
penguasaan ilmu pengetahuan dan penguatan nilai-nilai moral. Pendidikan Agama Islam
menyediakan kerangka nilai yang sistematis untuk menumbuhkan kesadaran spiritual,
memperkuat iman, serta membekali peserta didik dengan kemampuan reflektif dalam
menghadapi masalah kehidupan. Pembelajaran yang berbasis nilai dan praktik ibadah
memungkinkan peserta didik memahami dan mengamalkan ajaran agama secara nyata,
bukan sekadar teori.

Sekolah menjadi ruang strategis untuk mengembangkan pendidikan karakter yang
berkelanjutan. Pendidikan Agama Islam menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam memahami ajaran agama dan menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Interaksi
sosial di lingkungan sekolah, termasuk kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan nilai, dan
pembelajaran kolaboratif, menjadi wahana untuk menanamkan akhlak mulia dan

membangun kesadaran spiritual (Arlina et al, 2024). Proses ini menumbuhkan rasa
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tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan, sehingga
peserta didik mampu menjadi agen perubahan yang positif.

Kontribusi PAI terhadap pembentukan karakter peserta didik tidak hanya berdampak
pada dimensi individual, tetapi juga dimensi sosial. Individu yang memiliki dasar moral dan
spiritual yang kuat mampu berperan aktif dalam menciptakan kehidupan sosial yang
harmonis, beretika, dan berkeadilan. Pendidikan ini menyiapkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara emosional, moral, dan spiritual, sehingga
mampu menghadapi kompleksitas kehidupan modern tanpa kehilangan identitas nilai-nilai
luhur agama.

Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fondasi utama dalam membangun integritas
dan kesadaran etika peserta didik (Juanda et al., 2025). Integrasi antara pengetahuan agama,
praktik ibadah, dan pembiasaan akhlak mulia menjadi mekanisme penting dalam
membentuk karakter yang berdaya saing, beretika, dan memiliki kesadaran spiritual tinggi.
Upaya penguatan moral dan spiritual melalui PAI memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembentukan peserta didik yang mampu menginternalisasi nilai-nilai agama,
mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan, serta menjadikan prinsip akhlak

sebagai pedoman dalam interaksi sosial dan kehidupan bermasyarakat.
RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Studi
pustaka dipilih karena penelitian berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis
informasi dari sumber-sumber tertulis yang relevan, sehingga memungkinkan pemahaman
mendalam mengenai kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan nilai moral
dan spiritual peserta didik (Rozak, 2025).

Sumber data terdiri dari literatur primer dan sekunder. Literatur primer mencakup
buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis, dan dokumen kebijakan pendidikan yang membahas
teori dan praktik Pendidikan Agama Islam serta pengembangan karakter peserta didik.
Literatur sekunder mencakup sumber yang memberikan ulasan, ringkasan, atau interpretasi
terhadap literatur primer, seperti makalah ilmiah, laporan penelitian terdahulu, dan

dokumen resmi lembaga pendidikan.
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi dan seleksi literatur yang
relevan dengan Kkriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi relevansi topik, kredibilitas
sumber, tahun publikasi, dan fokus pada aspek moral, spiritual, dan pendidikan karakter.
Selanjutnya, literatur yang telah terpilih dianalisis secara deskriptif. Analisis mencakup
pemahaman konsep, identifikasi kontribusi PAI dalam membentuk nilai moral dan spiritual,
serta penyusunan temuan yang sistematis.

Teknik sintesis dilakukan untuk mengintegrasikan hasil analisis literatur menjadi
kesimpulan yang komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti membandingkan
pandangan berbagai ahli, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan konsep, serta
menemukan prinsip-prinsip utama yang mendasari kontribusi Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini berorientasi pada penyusunan
argumen akademik yang kuat berdasarkan bukti literatur, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai peran strategis PAI dalam pendidikan moral dan

spiritual di sekolah.
RESULTS AND DISCUSSION

1. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Nilai Moral

Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi yang sangat penting dalam membentuk
nilai moral peserta didik. Nilai moral merupakan prinsip dasar yang mengatur perilaku
manusia agar selaras dengan norma etika, agama, dan sosial. PAI menyediakan kerangka
sistematis yang memungkinkan peserta didik memahami konsep moral melalui perspektif
ajaran Islam (Akhyar, Asril, et al., 2025). Ajaran tersebut menekankan penerapan nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, kesabaran, disiplin, tanggung jawab, keadilan, rasa hormat, dan
empati dalam interaksi sehari-hari. Pembelajaran PAI yang terstruktur memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai ini melalui proses
refleksi, diskusi, dan praktik perilaku.

Teladan guru memiliki peran sentral dalam proses pembentukan nilai moral. Guru yang
konsisten menunjukkan perilaku sesuai ajaran Islam berfungsi sebagai model yang dapat
ditiru peserta didik. Literatur menunjukkan bahwa peserta didik cenderung meniru perilaku

guru, sehingga akhlak yang diperlihatkan oleh pendidik akan memengaruhi cara berpikir,
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sikap, dan tindakan peserta didik. Aktivitas pembelajaran yang memadukan teori dan
praktik moral, seperti pembiasaan shalat, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan sosial berbasis
nilai, memperkuat internalisasi nilai moral sehingga peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya secara nyata (Gani et al.,, 2024).

Integrasi nilai moral ke dalam seluruh kegiatan sekolah menjadi strategi penting untuk
memastikan keberlanjutan pembentukan karakter. Pendidikan Agama Islam tidak hanya
diajarkan sebagai materi pembelajaran formal, tetapi juga diimplementasikan melalui
budaya sekolah yang menekankan perilaku etis dan akhlak mulia. Misalnya, kegiatan
ekstrakurikuler yang berbasis kepedulian sosial, praktik tanggung jawab terhadap
lingkungan, dan program mentoring antar siswa menjadi media efektif untuk menanamkan
nilai moral. Proses ini membangun konsistensi perilaku peserta didik antara pembelajaran
di kelas dan pengalaman nyata di sekolah.

Tantangan moral yang dihadapi peserta didik pada era modernisasi menuntut
penguatan pendidikan agama sebagai sumber utama pembentukan karakter. Globalisasi,
arus informasi digital, dan pengaruh budaya luar dapat menimbulkan konflik nilai dan
kecenderungan perilaku negatif. Pendidikan Agama Islam hadir sebagai rujukan nilai yang
mampu membimbing peserta didik membedakan antara perilaku yang sesuai dan yang
bertentangan dengan etika. Kesadaran moral yang terbentuk melalui PAI memungkinkan
peserta didik untuk membuat keputusan yang bijaksana, mempertahankan integritas
pribadi, serta menghargai hak dan tanggung jawab orang lain dalam kehidupan sosial (Rama
& Sentya, 2024).

Pemahaman nilai moral melalui PAI juga memfasilitasi pengembangan kemampuan
metakognitif peserta didik. Peserta didik belajar menilai tindakan sendiri dan orang lain
berdasarkan prinsip moral, mengevaluasi konsekuensi dari perilaku tertentu, dan
mengembangkan strategi untuk memperbaiki tindakan yang tidak sesuai dengan nilai
akhlak. Literasi moral ini membentuk peserta didik menjadi individu yang mampu berpikir
kritis, bertindak etis, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Dengan demikian, peran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya membentuk perilaku yang baik, tetapi juga
menanamkan fondasi pemikiran moral yang kokoh, yang menjadi landasan dalam

pengembangan karakter peserta didik secara holistik.
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2. Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap Pengembangan Spiritual Peserta
Didik

Pendidikan Agama Islam memainkan peran strategis dalam membangun kesadaran
dan pengalaman spiritual peserta didik. Spiritualitas merupakan dimensi penting dalam
perkembangan manusia karena berhubungan dengan kesadaran diri, pemaknaan hidup, dan
hubungan dengan Tuhan. PAI menyediakan landasan teoretis dan praktis bagi peserta didik
untuk memahami konsep tauhid, ibadah, akhlak, dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran PAI tidak sekadar menyampaikan pengetahuan tentang ritual dan
syariat, tetapi juga menekankan pemahaman makna spiritual di balik setiap ajaran agama,
sehingga peserta didik mampu mengalami dan merasakan nilai spiritual secara mendalam
(Akhyar, Sabri, et al.,, 2025).

Aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan praktik ibadah, tafsir Al-Qur’an, hadis,
dan studi akhlak memfasilitasi peserta didik mengembangkan kesadaran spiritual yang
autentik. Kesadaran ini tercermin pada kemampuan peserta didik untuk melakukan refleksi
diri, mengendalikan hawa nafsu, menumbuhkan keikhlasan dalam tindakan, dan
membangun empati serta kepedulian terhadap orang lain. Literatur menunjukkan bahwa
peserta didik yang memperoleh pengalaman spiritual melalui PAI memiliki ketenangan
batin, daya tahan emosional, dan motivasi internal untuk melakukan perbuatan baik.
Penguatan spiritual ini menjadi fondasi bagi pengembangan karakter yang konsisten, karena
peserta didik belajar menjadikan nilai-nilai religius sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan dan interaksi sosial.

Penerapan pembelajaran spiritual melalui PAI dapat dilakukan melalui berbagai
metode. Diskusi reflektif tentang makna ibadah dan akhlak, praktik ibadah yang teratur,
kegiatan sosial berbasis nilai keagamaan, dan pengembangan program mentoring spiritual
menjadi strategi yang efektif. Guru sebagai fasilitator spiritual berperan dalam membimbing
peserta didik untuk merenungkan pengalaman mereka, menumbuhkan kesadaran diri, dan
memperkuat hubungan dengan Tuhan. Teladan guru dalam menunjukkan perilaku religius
yang konsisten juga menjadi faktor penting dalam membangun spiritualitas peserta didik
(Pujianti, 2024).

Pengembangan spiritual melalui PAI memiliki implikasi yang luas terhadap perilaku

peserta didik. Peserta didik yang memiliki kesadaran spiritual cenderung mampu menahan
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diri dari perilaku negatif, menunjukkan kesabaran dan toleransi, serta berperan aktif dalam
membangun harmoni sosial. Pengalaman spiritual yang dibangun melalui pendidikan agama
juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menghadapi tekanan sosial dan
tantangan kehidupan modern dengan ketenangan dan kebijaksanaan (Cahyani & Masyithoh,
2023). Integrasi spiritualitas dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik memahami
hubungan antara dimensi moral, etika, dan religius, sehingga membentuk individu yang
seimbang secara emosional, moral, dan spiritual.

Literatur menunjukkan bahwa pengembangan spiritual yang sistematis melalui PAI
memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk kesadaran diri, kemampuan reflektif,
dan orientasi moral peserta didik. Peserta didik tidak hanya belajar memahami ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai spiritual sehingga menjadi
bagian dari identitas pribadi. Hal ini menegaskan bahwa kontribusi Pendidikan Agama Islam
terhadap pengembangan spiritual peserta didik bersifat mendasar, holistik, dan
berkelanjutan, membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara spiritual dan berdaya untuk menjalani kehidupan yang bermakna.

3. Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam untuk Pengembangan Karakter

Strategi implementasi Pendidikan Agama Islam berfokus pada pengembangan karakter
peserta didik secara menyeluruh, meliputi dimensi moral, spiritual, sosial, dan emosional.
Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan materi ajaran agama secara tekstual,
tetapi juga menekankan praktik nilai-nilai yang membentuk perilaku dan pola pikir peserta
didik. Strategi implementasi PAI yang efektif harus mampu mengintegrasikan pembelajaran
kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga peserta didik tidak sekadar memahami konsep
ajaran agama, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan berbasis nilai menjadi salah satu strategi utama dalam pengembangan
karakter melalui PAI Setiap kegiatan pembelajaran dirancang untuk menanamkan nilai
moral, etika, dan spiritual, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesabaran, toleransi,
dan kepedulian sosial. Aktivitas ini dapat diterapkan melalui metode ceramah, diskusi, studi
kasus, simulasi, dan praktik ibadah, yang memungkinkan peserta didik mengalami dan
menginternalisasi nilai secara langsung (Ainiyah, 2013). Integrasi nilai-nilai PAI dalam

kurikulum akademik dan kegiatan ekstrakurikuler menciptakan keselarasan antara
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pembelajaran formal dan pengalaman nyata, sehingga karakter peserta didik terbentuk
secara konsisten.

Teladan guru menjadi elemen strategis dalam implementasi PAL. Guru berperan
sebagai model akhlak dan spiritual bagi peserta didik, karena perilaku dan sikap guru akan
ditiru dan dijadikan rujukan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan guru dalam
menanamkan nilai, memberikan bimbingan, dan mengarahkan peserta didik dalam praktik
moral dan spiritual sangat menentukan keberhasilan strategi ini. Pendekatan pembelajaran
yang interaktif, reflektif, dan partisipatif memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, membuat keputusan etis, serta menumbuhkan empati dan
kepedulian sosial (Dahirin & Rusmin, 2024).

Pembiasaan perilaku positif menjadi strategi yang mendukung pengembangan
karakter secara berkelanjutan. Sekolah dapat mengatur program rutin yang menekankan
nilai-nilai PAI, seperti pengaturan shalat berjamaah, kegiatan sosial kemasyarakatan,
mentoring antar siswa, dan pemberian penghargaan terhadap perilaku positif. Aktivitas
tersebut membantu peserta didik menginternalisasi nilai dan menjadikannya bagian dari
identitas diri. Integrasi nilai PAI ke seluruh kegiatan sekolah memastikan peserta didik
mendapatkan pengalaman karakter yang holistik, tidak hanya terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga tercermin dalam interaksi sosial, pengambilan keputusan, dan aktivitas sehari-
hari.

Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran juga menjadi strategi tambahan yang
relevan dalam era modern. Digitalisasi pembelajaran PAI, seperti penggunaan aplikasi Al-
Qur’an, video pembelajaran, dan platform diskusi interaktif, memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan mudah diterapkan
dalam kehidupan nyata. Teknologi juga dapat digunakan untuk memberikan studi kasus atau
simulasi perilaku moral dan spiritual, sehingga peserta didik dapat menganalisis situasi dan
melatih keterampilan pengambilan keputusan etis (Sari, 2023).

Tantangan implementasi strategi PAI meliputi keterbatasan sumber daya, variasi
kemampuan guru, dan perbedaan latar belakang peserta didik. Strategi yang efektif
memerlukan perencanaan yang matang, pelatihan guru, dukungan manajemen sekolah, dan
keterlibatan orang tua serta masyarakat. Literatur menunjukkan bahwa strategi

implementasi PAI yang terstruktur, berbasis nilai, dan melibatkan seluruh pemangku
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kepentingan mampu membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh, menciptakan
individu yang berintegritas, bertanggung jawab, toleran, dan memiliki kesadaran spiritual
yang tinggi.
4. Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Pendidikan Agama Islam

Implementasi Pendidikan Agama Islam menghadapi berbagai tantangan yang bersifat
internal maupun eksternal, yang memengaruhi efektivitas pembelajaran dan pengembangan
karakter peserta didik. Tantangan internal mencakup keterbatasan sumber daya manusia,
kompetensi guru, kurikulum, serta sarana dan prasarana pembelajaran. Kompetensi guru
PAI yang bervariasi dapat berdampak pada kemampuan menyampaikan materi secara
efektif, membimbing peserta didik dalam pengembangan moral dan spiritual, serta
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam seluruh aspek pembelajaran. Kurikulum PAI
yang kadang kurang fleksibel atau kurang kontekstual terhadap kondisi peserta didik juga
dapat membatasi efektivitas internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual.

Tantangan eksternal muncul dari perubahan sosial, perkembangan teknologi,
globalisasi, dan pengaruh budaya luar yang sering bertentangan dengan nilai-nilai agama.
Peserta didik menghadapi arus informasi digital, gaya hidup modern, konsumerisme, dan
pergaulan bebas yang dapat memunculkan konflik nilai dan mengurangi motivasi internal
untuk menjalankan ajaran agama. Literatur menunjukkan bahwa kondisi ini menuntut
pendidikan agama yang adaptif, relevan, dan mampu menghadirkan strategi pembelajaran
yang kontekstual agar nilai moral dan spiritual tetap dapat diinternalisasi secara efektif
(Mukhlis, 2024).

Meski terdapat tantangan, implementasi Pendidikan Agama Islam juga menyimpan
berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pembentukan karakter
peserta didik. Sekolah memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan moral dan spiritual, melalui integrasi nilai-nilai PAI ke dalam
semua aspek kehidupan sekolah. Kegiatan pembiasaan, praktik ibadah, mentoring, dan
program sosial berbasis agama memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengalami, mempraktikkan, dan menginternalisasi nilai secara nyata. Peluang lain muncul
dari pemanfaatan teknologi dan media digital sebagai sarana pembelajaran interaktif,
sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan

menarik.
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Peluang kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga menjadi faktor
penting dalam menguatkan implementasi PAI (Akhyar, Zukdi, et al., 2025). Orang tua dapat
mendukung penguatan nilai moral dan spiritual melalui pembiasaan di rumah, sementara
masyarakat dapat menyediakan pengalaman sosial yang menguatkan kesadaran etika
peserta didik. Keterlibatan berbagai pihak menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik,
di mana nilai moral dan spiritual tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipraktikkan dan dihargai
dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi pemanfaatan peluang ini harus disertai dengan inovasi dan adaptasi.
Kurikulum PAI perlu dikembangkan secara fleksibel dan kontekstual, metode pembelajaran
harus interaktif dan reflektif, serta guru harus dibekali kompetensi profesional dan spiritual
yang memadai. Literatur menunjukkan bahwa integrasi strategi pembelajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan mampu mengatasi
tantangan eksternal sekaligus memaksimalkan peluang. Hasilnya, peserta didik tidak hanya
memperoleh pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga menginternalisasi nilai moral
dan spiritual, membentuk karakter yang kuat, beretika, dan mampu menghadapi dinamika
kehidupan modern.

5. Dampak Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku Peserta Didik

Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan
perilaku peserta didik, karena materi dan pengalaman yang diperoleh dari PAI tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku
peserta didik yang dipengaruhi PAI meliputi dimensi moral, spiritual, sosial, dan emosional.
Nilai-nilai yang diajarkan melalui PAI, seperti kejujuran, amanah, disiplin, kesabaran,
tanggung jawab, toleransi, dan empati, menjadi pedoman bagi peserta didik dalam
mengambil keputusan, berinteraksi dengan sesama, dan menjalani kehidupan secara etis
(Kartina et al., 2024).

Implementasi pembelajaran PAI yang efektif mampu membentuk perilaku positif
secara berkelanjutan. Peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan ibadah, studi Al-
Qur’an, praktik akhlak, dan kegiatan sosial berbasis agama menunjukkan kemampuan untuk
mengendalikan diri, menghargai orang lain, serta menempatkan kepentingan umum di atas

kepentingan pribadi. Literatur menunjukkan bahwa peserta didik yang rutin mengikuti
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pembelajaran PAI cenderung memiliki sikap pro-sosial yang tinggi, mampu menahan diri
dari perilaku negatif, dan memiliki motivasi internal untuk melakukan perbuatan baik.

Teladan guru menjadi faktor penting dalam mempengaruhi perilaku peserta didik.
Guru yang menunjukkan konsistensi antara ajaran dan perilaku pribadi berfungsi sebagai
model perilaku yang dapat diteladani peserta didik (Kamila, 2023). Observasi dan penelitian
terdahulu menegaskan bahwa peserta didik cenderung meniru sikap, kebiasaan, dan etika
guru, sehingga integritas guru secara langsung memengaruhi kualitas perilaku peserta didik.
Keterlibatan guru dalam memberikan arahan, bimbingan, dan evaluasi perilaku peserta
didik memperkuat internalisasi nilai moral dan spiritual.

Perilaku peserta didik yang terbentuk melalui PAI juga mencerminkan integrasi antara
aspek moral dan spiritual. Peserta didik yang memiliki pemahaman dan pengalaman
spiritual yang mendalam cenderung lebih disiplin, mampu mengendalikan emosi, bersikap
toleran terhadap perbedaan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Pendidikan
Agama Islam membekali peserta didik dengan keterampilan reflektif yang memungkinkan
mereka menilai konsekuensi tindakan sendiri, memahami hak dan kewajiban, serta
mengambil keputusan yang etis dalam situasi nyata (Imamah et al,, 2021).

Dampak PAI terhadap perilaku peserta didik tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
bersifat sosial. Perilaku positif yang terbentuk melalui pembelajaran PAI mendorong
terciptanya interaksi sosial yang harmonis, budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai
moral, dan lingkungan masyarakat yang kondusif bagi pembentukan karakter. Peserta didik
yang memiliki perilaku moral dan spiritual yang kuat cenderung menjadi agen perubahan
yang dapat memengaruhi teman sebaya dan lingkungan sekitar, sehingga kontribusi PAI
menjadi nyata tidak hanya pada diri peserta didik, tetapi juga pada komunitas di sekitarnya.
Pendidikan Agama Islam, melalui penguatan moral dan spiritual, membentuk peserta didik
yang mampu menghadapi tantangan kehidupan modern secara bijaksana, menjaga
integritas pribadi, dan bersikap proaktif dalam memecahkan masalah sosial (Riadi, 2024).
Dampak yang ditimbulkan mencakup pengembangan karakter yang seimbang, peningkatan
kualitas interaksi sosial, kesadaran etika, dan pemahaman spiritual yang mendalam. Dengan
demikian, PAI bukan sekadar mata pelajaran, tetapi merupakan fondasi utama bagi

pembentukan perilaku peserta didik yang bermoral, berakhlak, dan berdaya saing.
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CONCLUSION

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta
didik melalui pengembangan nilai moral dan spiritual. Pembelajaran PAI memungkinkan
peserta didik untuk menginternalisasi prinsip-prinsip akhlak seperti kejujuran, amanah,
disiplin, tanggung jawab, kesabaran, toleransi, dan empati, yang menjadi pedoman perilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Peran guru sebagai teladan dan pembimbing sangat
menentukan keberhasilan proses internalisasi nilai, karena perilaku guru yang konsisten
menjadi model bagi peserta didik.

Pengembangan spiritual peserta didik melalui PAI memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesadaran diri, refleksi diri, pengendalian emosi, dan ketenangan batin. Aktivitas
pembelajaran yang terintegrasi dengan praktik ibadah, studi Al-Qur’an dan hadis, serta
pengembangan akhlak membantu peserta didik membangun hubungan yang harmonis
dengan Tuhan dan sesama manusia. Strategi implementasi PAI yang efektif meliputi
pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan perilaku positif, integrasi nilai agama dalam
kegiatan sekolah, serta pemanfaatan teknologi sebagai media interaktif, sehingga peserta
didik mampu menginternalisasi nilai secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Tantangan dalam implementasi PAI, baik yang bersifat internal seperti keterbatasan
kompetensi guru dan kurikulum, maupun eksternal seperti pengaruh globalisasi dan budaya
modern, harus dihadapi melalui inovasi, adaptasi, dan kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Peluang yang muncul dari integrasi nilai PAI dalam seluruh aspek
kehidupan sekolah dan pemanfaatan teknologi dapat dimaksimalkan untuk membentuk
karakter peserta didik yang kuat dan beretika.

Dampak PAI terhadap perilaku peserta didik mencakup peningkatan kualitas moral,
spiritual, dan sosial. Peserta didik yang terlibat aktif dalam pembelajaran PAI cenderung
menunjukkan perilaku positif, mampu mengendalikan diri, bersikap toleran, menghargai
orang lain, dan berperan aktif dalam membangun lingkungan sosial yang harmonis.
Pendidikan Agama Islam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual, sehingga menjadi generasi yang
berintegritas, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan kehidupan modern.

Keseluruhan temuan menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan fondasi
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penting bagi pembentukan karakter peserta didik, yang menyatukan aspek moral, spiritual,
sosial, dan emosional dalam satu proses pendidikan yang holistik, berkelanjutan, dan

berorientasi pada pembentukan generasi yang berakhlak mulia.
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